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Sistem manajemen yang diterapkan di Indonesia, baik dalam skala makro 
maupun mikro, tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya. Suatu sistem manajemen 
yang diterapkan, merupakan produk budaya masyarakatnya. Suatu masyarakat yang 
menjunjung tinggi budaya paternalistik akan menghasilkan sistem manajemen yang 
paternalistik pula, dimana pemecahan masalah ditentukan berdasarkan tuntutan dari atas 
(tuntas). Ketika perusahaan negara (BUMN) dikelola oleh para birokrat, maka keputu- 
san bisnis dilaksanakan dengan manggunakan bureaucracy approach. Begitu juga 
dalam masyarakat yang lebih egaliter, sistem manajemen yang diterapkan akan lebih 
bersifat demokratis. 

Sesuai dengan perkembangan masyarakat, sistem manajemen pun mengalami 
perkembangan. Kalau beberapa saat yang lalu Management By Objectives (MBO) telah 
digunakan dengan sukses oleh para manajer diberbagai bidang usaha di seluruh dunia, 
kini MBO mengalami evolusi. Garfield R. Stock (1991). seorang Professor dari Uni- 
versity of Wisconsin menyebutkan : "An evolution of MBO is PMBO - Participative 
MBO. This is a system of management that involves cash member of the business in 
making decisions which affect their job ". Narnpaknya, karyawan (employee) di mata 
manajemen telah berubah fungsinya dari faktor produksi semata-mata menjadi mitra 
(partner). Pola hubungan pun berubah dari patron-client menjadi kerjasama (coopera- 
tion). 

Cooperation telah menjadi gaya (style) manajemen masa kini. Kerjasaman ini 
pula yang telah mendorong secara nyata produktivitas di negara jiran Singapura. 
Young (1993) menyebutkan : "Productivity has been the fuel driving the engine of 
Singapore's economic growth. Providing the cornerstone of the movement is coopem- 
tion. Positive, proactive cooperation has successfully helped to boost productivity, 
which has in turn led to higher economic growth". 

Kerjasama se1uruh anggota kelompok, baik pemimpin maupun yang dipimpin, 
dalam terminologi lain disebut Self-Directed Teams (SMS). Wellins (1993) menjabar- 
kan SMS sebagai : "small groups of employee, wich have day-to-day responsibility for 
managing themselves and their work. Member of SDTs typically handle job assign- 
ments, plan and schedule work, make production-related decisions and take action on 
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